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 Kaidah Keenam

نَهُ َ مَ ثَم مَ شَيْئًا حَرَّ إِنَّ الَله إِذَا حَرَّ

Sesungguhnya Allah jika mengharamkan 

sesuatu maka Dia mengharamkan pula 

hasil penjualannya

Makna Kaidah 

Kaidah ini mengandung makna bahwa sesuatu yang 
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, maka haram pula 
menjualnya. Dan sesuatu yang diharamkan untuk dijual 
maka hasil penjualannya adalah merupakan harta yang 
haram pula. 

Ketahuilah bahwa barang kalau kita tinjau dari sisi ini, 
maka ada tiga macam:
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1.	 Barang yang tidak mungkin dimanfaatkan kecuali un-
tuk sesuatu yang haram. 

Seperti: babi, alat-alat musik, rokok dan lainnya. 

Maka hukum dari menjual barang ini adalah haram. 
Berdasarkan pada kaidah di atas. Karena tidak ada yang 
bisa dimanfaatkan dari babi, karena dia najis dan dan 
haram dimakan. Demikian juga dengan alat-alat musik 
yang tidak mungkin dimanfaatkan kecuali untuk musik, 
maka diapun haram untuk diperjualbelikan. Dan barang 
siapa yang menjualbelikannya, maka hasil dari usaha 
tersebut adalah harta yang haram.

2.	 Barang yang secara umum digunakan untuk sesuatu 
yang halal.

Dan ini adalah keumuman barang yang ada di sekitar 
kita. Seperti nasi, ikan, sayur dan lainnya.

Maka hukum dari menjual barang-barang ini adalah 
halal. Berdasarkan keumuman dalil yang menunjukkan 
kehalalan jual beli. Seperti firman Allah q: 

ژ ئە  ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ژ
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 
untuk kamu.” (QS. Al Baqarah: 29)

Juga firman-Nya:
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ژ  ٹ ٹ ٹ ڤ ڤڤ ژ
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.” (QS. Al Baqarah: 275)

Rasulullah n bersabda:

مْرِ دُنْيَاكُمْ
َ
عْلمَُ بأِ

َ
نْتُمْ أ

َ
أ

“Kalian lebih mengetahui tentang urusan dunia kalian.”1

 Barang yang bisa digunakan untuk sesuatu yang halal 
serta bisa pula digunakan untuk sesuatu yang haram. Se
perti pisau, racun tikus dan lainnya.

Pisau sangat mungkin digunakan untuk sesuatu yang 
halal, namun juga bisa digunakan untuk sesuatu yang ha-
ram, seperti membunuh orang lain dan lainnya. Demikian 
juga racun tikus dan yang semisalnya. 

Hukum menjual belikan barang tersebut, harus ditinjau 
dari dua sisi:

Pertama: Keumuman masyarakat sekitar saat menjual 
belikan barang tersebut.

Maknanya: saat transaksi jual beli barang tersebut di 
sebuah masyarakat, biasanya mereka menggunakannya 
untuk yang halal ataukah yang haram? jika secara umum 

1	 HR. Muslim
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untuk yang halal, maka hukumnya halal. Namun jika se-
cara umum masyarakat menggunakannya untuk yang ha-
ram, maka jangan memperjualbelikan barang tersebut di 
masyarakat tersebut. 

Hal ini karena keumuman masyarakat dalam masalah 
semacam ini bisa dijadikan rujukan. Sebagaimana kaidah 
fiqh yang masyhur:

قَلِيلِْ النَّادِرِ
ْ
 باِل

َا
ِ ل

كَثِيْر
ْ
غَالِبِ ال

ْ
ةُ باِل َ العِبْر

“yang diangap itu yang umum lagi banyak terjadi, bukan 
yang jarang dan sedikit terjadi.”

Kedua: Fungsi barang tesebut setelah dibeli oleh pem-
beli.

Meskipun secara umum masyarakat menggunakan ba-
rang tersebut untuk yang halal misalkan, namun kita yakin 
atau mempunyai prediksi sangat kuat, bahwa si A tidaklah 
membeli barang ini kecuali untuk perbuatan haram, maka 
tidak boleh menjual barang ke orang tersebut. 

Oleh karena itu Rasulullah n melarang menjual ang-
gur kepada seseorang yang akan menjadikannnya sebagai 
bahan dasar khomer, dan juga melarang menjual senjata 
pada saat terjadi fitnah antara sesama muslim.
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Dalil Kaidah 

Kaidah ini sebenarnya adalah cuplikan dari sabda Rasu-
lullah n berikut ini:

يتُْ رسَُولَ الِله -صلى الله عليه وسلم- جَالسًِا
َ
 عَنِ ابنِْ عَبَّاسٍ قَالَ رَأ

مَاءِ فَضَحِكَ فَقَالَ » لعََنَ  السَّ
َى

هُ إِل َ كْنِ - قاَلَ - فَرَفَعَ بصََر  عِندَْ الرُّ

كَلوُا
َ
حُومَ فَباَعُوهَا وَأ مَ عَليَهِْمُ الشُّ َهُودَ «. ثلََاثاً » إِنَّ الَله حَرَّ  الُله الْي

مَ عَليَهِْمْ ثَمَنَهُ «. ءٍ حَرَّ ْ لَ شَى
ْ
ك

َ
َىَل قَوْمٍ أ مَ ع ثْمَانَهَا وَإنَِّ الَله إِذَا حَرَّ

َ
 أ

Dari Ibnu Abbas d berkata: Saya melihat Rasulullah n 
duduk di dekat hajar aswad, lalu beliau memandang ke 
langit lalu tertawa dan bersabda: Semoga Allah melaknat 
orang-orang Yahudi –tiga kali- Sesungguhnya Allah meng-
haramkan lemak (bangkai) lalu mereka menjualnya lalu 
memakan hasial penjualannya. Padahal sesungguhnya Allah 
jika mengharamkan atas sebuah kaum makan sesuatu, 
maka Allah mengharamkan pula hasil penjualannya.”2 

Contoh penerapan kaidah:

Apa hukum jual beli rokok? masalah ini sangat berkai-
tan apa hukum rokok. 

2	 HR. Abu Dawud, Syafi’i, Ahmad, Daruquthni dan Baihaqi dengan sanad shahih. 
Lihat Ghayatul Maram: 318



6

Bagi yang sedikit memahami hukum fiqh islam, maka 
tidak akan ragu lagi bahwa rokok hukumnya haram ber-
dasarkan beberapa dalil berikut ini:

1.	 Firman Allah q: 

ژ  ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ  ژ ژ
“Dan dia menghalalkan yang baik bagi mereka serta meng-
haramkan bagi mereka segala sesuatu yang buruk.” (QS. al 
A’raf: 157) 

Rokok termasuk hal yang buruk dan membahayakan 
diri sendiri serta orang lain.

2.	 Firman-Nya:

ژ  ۀ   ۀ ہ ہ   ہہ  ژ
“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam 
kebinasaan.” (QS. al Baqarah: 195)

Rokok mengakibatkan penyakit yang bisa membina-
sakan seperti kanker, penyakir paru-paru dan lain seba
gainya.

3.	 Firman-Nya:

ژ  ڃ چ چچ  چ ڇ ڇ     ڇ ڇ ڍ ژ
“Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya 
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Allah terhadap kalian maha menyayangi.” (QS. an Nisa: 29) 

Rokok bisa membunuh penghisapnya secara perlahan-
lahan.

4.	 Firman-Nya:

ژ  ئو  ئو  ئۇ ئۇئۆ ژ
“Dosa keduanya (minuman keras dan judi) lebih besar dari 
pada manfaatnya.” (QS. al Baqarah: 219) 

Rokok bahayanya lebih besar dari pada manfaatnya baik 
bagi dirinya sendiri ataupun orang lain. 

5.	 Firman-Nya:

ژ  ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى  ئى ی  ی ژ
“Janganlah menghambur-hamburkan (hartamu) dengan 
boros, sesungguhnya pemborosan itu adalah saudaranya 
syaithan.” (QS. al Isra’: 26, 27) 

Membeli rokok adalah merupakan pemborosan, sedang
kan pemborosan termasuk perbuatannya setan.

6.	 Rasulallah n bersabda: 

ا رَ َ  ضِر
َا

رَ وَل َ  لَا ضَر
“Tidak boleh membahayakan diri sendiri ataupun orang 
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lain.”3  

Merokok membahayakan si perokok maupun orang 
lain.

7.	 Sabda Rasulullah n: 

ؤَالِ ةَ السُّ َ مَالِ ، وَكَثْر
ْ
إِنَّ الَله كَرِهَ لكَُمْ ثلََاثاً قِيلَ وَقَالَ ، وَإضَِاعَةَ ال

“Sesungguhnya Allah membenci untukmu tiga perbuatan, 
yaitu desas desus, perbuatan menyia-nyiakan harta dan 
banyak bertanya.”4 

Merokok adalah menyia-nyiakan harta dan dibenci 
Allah karena membelanjakan harta pada sesuatu yang 
tidak bermanfaat.

8. Sabda Rasulallah n: 

مِسْكِ وَناَفِخِ
ْ
وءِْ كَحَامِلِ ال لَِيسِ السَّ

ْج
الِحِ وَ ال لَِيسِ الصَّ

ْج
مَا مَثَلُ ال  إِنَّ

كِيِر
ْ
ال

“Perumpamaan kawan duduk yang baik dengan kawan 
duduk yang jelek ialah seperti pembawa minyak wangi 
dengan peniup api (tukang pandai besi).”5  

3	 Shahih, HR. Ibnu Majah 2/784, Baihaqi 10/133, Ahmad 1/313, Daruquthni 4/228, 
Hakim 2/57 dan beliau mengatakan shahih menurut syarat Imam Bukhari Mus-
lim dan disepakati oleh Imam Dzahabi

4	 HR. Bukhari: 1477, Muslim: 4582

5	 HR. Bukhari: 2010, Muslim: 6860
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Perokok adalah kawan duduk yang jelek yang meniup 
api yang bisa membakar orang di sekitarnya ataupun 
menyebabkan bau yang tidak sedap. 

9.	 Sabda Rasulullah n:

اهُ فِى ناَرِ جَهَنَّمَ هُ فِى يدَِهِ ، يَتَحَسَّ ا فَقَتَلَ نَفْسَهُ ، فَسَمُّ َسَّى سَمًّ  وَمَنْ تَح

بدًَا
َ
ا فِيهَا أ ً لََّد ا مُخ ً خَالِد

“Barang siapa menghirup (meminum) racun hingga mati 
maka racun itu akan berada di tangannya lalu dihirupkan 
selama-lamanya di neraka jahannam.”6 

Rokok mengandung racun (nikotin) yang membunuh 
penghisapnya perlahan-lahan dan menyiksanya.

10.	Sabda Rasulallah n:

َقْعُدْ فِى بيَتِْهِ  مَسْجِدَناَ ، وَلْي
ْ

ل ِ
يَعْتَز

ْ
َا فَل

ْنل
 ِ

يَعْتَز
ْ
وْ بصََلًا فَل

َ
كَلَ ثوُمًا أ

َ
مَنْ أ

“Barang siapa makan bawang putih atau bawang merah 
hendaknya menyingkir (menjauh) dari kita dan menjauhi 
masjid kami dan duduklah dirumah saja.”7 

Rokok lebih busuk baunya dari pada bawang putih 
ataupun bawang merah.

6	 HR. Bukhari: 5778

7	 HR. Bukhari Muslim
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Setelah ini semua, masihkah ada yang ngotot menga
takan bahwa rokok halal atau hanya sekedar makruh? pada 
sangat jelas terpampang dalam setiap iklan dan bungkus-
nya: Merokok dapat menyebabkan kangker, serangan jan-
tung, impotensi dan gangguan kehamilan dan janin. 

Setelah diketahui keharaman hukum rokok, maka ber
arti haram pula menjualnya, dan barang siapa yang men-
jualnya, maka hasil penjualannya adalah uang haam. 

Contoh lain 

Apa hukum berjualan alat-alat musik? 

Tidak ragu lagi bahwa musik dan segala jenis alatnya 
adalah haram. Berdasarkan banyak dalil. Di antaranya:

Pertama:

َكُونَنَّ َّ - صلى الله عليه وسلم: لَي شْعَرِىُّ قال النَّبِى
َ
 عن أبي مَالكٍِ - الأ

مَعَازفَِ
ْ
مَْرَ وَال

ْخ
رَِيرَ وَال

ْح
ِرَ وَال

ْح
قوَْامٌ يسَْتَحِلُّونَ ال

َ
تِى أ مَّ

ُ
مِنْ أ

Dari Abu Malik al Asy’ari a berkata: “Rasulullah n ber-
sabda: “Sungguh akan ada sekelompok dari umatku yang 
menganggap halal zina, sutra, khomer (minuman keras) 
dan alat musik.”8 

8	 HR. Bukhari: 5590
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Al Ma’azif adalah alat musik. Berkata Imam Ibnul Qayyim 
v: dia adalah semua alat musik, tidak ada perselisihan 
diantara para ulama’ bahasa mengenai arti ini.”

Kedua:

الُله صََّىل  الِله  رسَُولُ  قَالَ  قَالَ:  عَنهُْ  الُله   َ رضَِي مَالكٍِ  بنِْ  نسَِ 
َ
أ  عَنْ 

خِرَةِ: مِزْمَارٌ عِندَْ نعِْمَةٍ،
ْآ

نْيَا وَال عُوناَنِ فِي الدُّ
ْ
 عَليَهِْ وسََلَّمَ: صَوْتاَنِ مَل

وَرَنَّةٌ عِندَْ مُصِيبَةٍ.
Dari Anas bin Malik a berkata: “Rasulullah n bersabda: 
“Dua suara yang dilaknat didunia dan akhirat, yaitu bunyi 
seruling ketika mendapatkan nikmat dan rintihan ketika 
mendapatkan mushibah.”9 

Ketiga:

 عن عبد الله بن عباس رضي الله عنهما قال: قال رسول الله صلى
ُّ وَكُل كُوبَةَ 

ْ
وَال  َ مَيسِْر

ْ
وَال مَْرَ 

ْخ
ال  َّ َىَل ع مَ  حَرَّ الَله  إِنَّ  وسلم:  عليه   الله 

مُسْكِرٍ حَرَامٌ
Dari Abdullah bin Abbas a berkata: “Rasulullah n ber
sabda: “Sesungguhnya Allah mengharamkan kepadaku kho
mer, judi, gendang dan setiap yang memabukkan adalah 

9	 Shahih riwayat Al Bazzar dalam musnad beliau 1/377, Abu Bakr Asy Syafi’i 2.22, 
Dhiya’ al Maqdisi 6/188
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haram.”10 

Berarti menjual alat-alat musik haram, menjual kaset 
musik, vcd musik pun haram dan hasil penjualannya 
pun haram.

Contoh lain:

Mencuat saat ini jualan tokek. Bagaimana status hukum-
nya?

Masalah ini harus ditelusuri terlebih dulu tentang apa 
hukum tokek. Tokek adalah binatang yang sejenis dengan 
cicak. Dan cicak adalah binatang yang diperintahkan un-
tuk dibunuh dan dalam madzhab jumhur ulama’ bahwa 
semua binatang yang diperintahkan untuk dibunuh maka 
haram memakannya. 

Berangkat dari sini, maka jika tokek tersebut di man-
faatkan untuk konsumsi dalam (makan, minum atau se-
jenisnya) maka haram pula menjualnya. Namun jika tokek 
tersebut hanya untuk konsumsi luar saja seperti obat oles 
dari minyaknya misalkan, maka itu adalah halal dan halal 
pula menjualnya. Wallahu a’lam. 

10	 Shahih riwayat Abu Dawud: 3696, Baihaqi 10/221, Ahmad 1/274, Abu Ya’la: 
2729, Ibnu Hibban: 5341




